ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 32187-32196
ISSN: 2614-3097(online) Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023

Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Sparkol
Videoscribe terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
TIK Di SDS Jam’iyyatul Hujjaj Bukittinggi

Devi Yurizal, Supriadi ?, Supratman Zakir3, Liza Efriyanti*

1,234 program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer, UIN Sjech M.
Djamil Djambek

Email: deviyuriza@gmail.com?, supriadiiainbukittinggi@gmail.com?,
supratman@iainbukittinggi.ac.id?, lizafamuth@gmail.com*

Abstrak

Penelitian ini dilakukan di SDS Jam’iyyatul Hujjaj Bukittinggi, fenomena yang terjadi adalah
kurangnya motivasi belajar siswa yaitu pada kelas V. Peneliti melihat di lokasi penelitian
dalam proses pembelajaran siswa kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, hal
ini dibuktikan dengan beberapa siswa berbicara sesama teman saat guru menerangkan
materi pelajaran, siswa tidak tertarik memperhatikan penjelasan guru, siswa jenuh dan
bosan. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan
oleh guru, guru hanya mengandalkan media konvensional berupa buku paket dan papan
tulis sehingga menyebabkan motivasi belajar siswa rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media sparkol videoscribe terhadap
motivasi belajar siswa paa mata pelajaran TIK di SDS Jam’iyyatul Hujjaj Bukittinggi.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain Quasi Experimental yaitu
Nonequivalent Control Group Design yang menggunakan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 54 orang siswa
yang terbagi menjadi dua kelas yaitu 27 siswa dari kelas eksperimen dan 27 siswa dari kelas
kontrol. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan homogenitas data, setelah uji prasyarat dilakukan uji hipotesis menggunakan
Independent sample t-test dengan bantuan IBM SPSS Statistic 27. Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media Sparkol Videoscribe terhadap
motivasi belajar siswa di SDS Jam’iyyatul Bukittinggi. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis
dengan taraf signifikan 5% yang menunjukkan bahwa nilai thiwung = 4,929 sedangkan nilai tiapel
= 1,674 yang berarti nilai thiung > twavel yaitu 4,929 > 1,674. Berdasarkan perhitungan tersebut
diperoleh bahwa H, diterima dan H, ditolak artinya terdapat pengaruh penggunaan media
Sparkol Videoscribe terhadap motivasi belajar siswa di SDS Jam’iyyatul Bukittinggi.

Kata kunci: Motivasi, Media, Videoscribe, PTIK.
Abstract

This research was conducted at SDS Jam'iyyatul Hujjaj Bukittinggi, the phenomenon that
occurred was the lack of student motivation, namely in class V. Researchers saw that at the
research location in the learning process students were less enthusiastic in participating in
learning, this was evidenced by some students talking to each other when the teacher
explaining the subject matter, students are not interested in paying attention to the teacher's
explanation, students are bored and bored. This is caused by the lack of variety of learning
media used by teachers, teachers only rely on conventional media in the form of textbooks
and blackboards, causing low student learning motivation. This study aims to determine
whether there is an effect of using sparkol videoscribe media on student learning motivation
at SDS Jam'iyyatul Hujjaj Bukittinggi. This research is an experimental research with a
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Quasi-Experimental design, namely the Nonequivalent Control Group Design, which uses an
experimental group and a control group. The sample of this study was fifth grade students,
totaling 54 students divided into two classes, hamely 27 students from the experimental class
and 27 students from the control class. Before carrying out the hypothesis test, the
prerequisite test is carried out, namely the normality and homogeneity test of the data, after
the prerequisite test, the hypothesis test is carried out using the Independent sample t-test
with the help of IBM SPSS Statistics 27.The results of the study show that there is an effect
of using Sparkol Videoscribe media on student learning motivation at SDS Jam'iyyatul
Bukittinggi. This is evidenced by testing the hypothesis with a significant level of 5% which
shows that the value of tcount = 4.929 while the value of ttable = 1.674 which means that the
value of tcount > ttable is 4.929 > 1.674. Based on these calculations, it was found that Ha
was accepted and Ho was rejected, meaning that there was an effect of using Sparkol
Videoscribe media on student learning motivation at SDS Jam'iyyatul Bukittinggi.

Keywords : Motivation, Media, Videoscribe, PTIK.

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran dimana guru dan siswa terlibat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Instruktur sangat menentukan dalam mencapai tujuan pembelajaran;
seorang guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar mengajar yang kondusif,
efektif, dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Seorang guru
dapat melakukan ini dengan berbagai cara, termasuk menggunakan teknik pembelajaran
yang tepat dan kemudian memilih.

Media pembelajaran, menurut Steffi Adam dan Muhammad Taufikk Syastra, adalah
segala sesuatu yang bersifat teknologi atau fisik yang dapat membantu guru dalam proses
belajar mengajar sehingga konten dapat segera ditransfer ke siswa dan tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Menurut Asnawir dan Basyaruddin Usman dalam bukunya yang berjudul media
pembelajaran, media pembelajaran adalah sesuatu yang menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kehendak khalayak (siswa) sehingga mendorong
terjadinya proses belajar dalam dirinya. Konsekuensinya, media pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi,
dan ini berkaitan dengan instrumen yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk
mentransfer konten dari pengajar ke siswa.

Pentingnya media pembelajaran dalam pendidikan; tujuan pendidikan dapat dicapai
melalui penggunaan media pembelajaran yang tepat. Tujuan pendidikan menurut Pasal 13
UU Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 adalah untuk menumbuhkan peserta didik menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang baik. akuntabel dan
demokratis.

Penggunaan media sebagaisalah satu komponen dalam pembelajaran hendaknya
diperhatikan oleh pengajar dalam setiap sesi agar guru dapat lebih mudah menyampaikan
materi pelajaran kepada siswa. Penggunaan media pembelajaran yang kurang beragam
akan berpengaruh terhadap minat belajar siswa, membuat siswa mudah bosan dan jenuh
dalam mengikuti pembelajaran, mempengaruhi motivasi belajar siswa.

Motivasi belajar adalah semacam dorongan internal (dalam) dan eksternal (luar) yang
diberikan kepada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar untuk menghasilkan
perubahan perilaku. Menurut Makmun, motivasi belajar adalah kekuatan mental yang
menggerakkan tingkah laku manusia, menghasilkan suatu kegiatan, dan mengarahkan
belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Sardiman A.M mendefinisikan motivasi sebagai upaya meyakinkan seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang mendorong
seseorang untuk terlibat dalam kegiatan tertentu untuk mendapatkan hasil yang diinginkan
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atau diharapkan. Berdasarkan pembahasan sejauh ini, motivasi dapat diartikan sebagai
segala sesuatu yang membangkitkan semangat seseorang untuk mencapai sesuatu.

Muhibbin Syah membedakan dua bentuk motivasi dalam psikologi pendidikan: Ada
dua jenis motivasi: motivasi internal dan motivasi ekstrinsik. Pertama, motivasi instruksional
adalah motivasi yang terjadi dalam dirinya selama proses pembelajaran, yaitu rasa senang
dan puas terhadap ajaran yang diberikan. Kedua, motivasi ekstrinsik muncul sebagai akibat
adanya dorongan dari luar, salah satunya adalah rangsangan yang diberikan kepada siswa
oleh pengajar, salah satunya dengan mengadakan proses belajar mengajar yang menarik.

Ada beberapa indikator dalam motivasi belajar siswa, diantaranya adalah :

Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Adanya penghargaan dalam belajar

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

Adanya situasi belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan peserta didik
dapat belajar dengan baik.

Guru dapat memanfaatkan teknologi untuk memotivasi siswa mereka. Guru dituntut
untuk selalu melek teknologi. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini telah
memberikan manfaat bagi banyak bidang kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Teknologi
memegang peranan penting dalam dunia pendidikan, salah satunya adalah membantu
developer dalam menyajikan konten mata pelajaran melalui media video, seperti media
videoscribe Sparkol.

Sparkol videoscribe adalah perangkat lunak yang memungkinkan Anda membuat
animasi yang tampak seperti tulisan tangan di papan tulis. Istilah "animasi papan tulis" sering
digunakan bersamaan dengan istilah "videoscribe." Sparkol videoscribe menurut Syata
adalah sebuah program aplikasi untuk membuat desain presentasi animasi yang unik dan
kreatif juga mudah. Sparkol videoscribe ini adalah salah satu bentuk media audio-visual
yaitu dapat dilihat (gambar) dan didengar (suara)

Sparkol videoscribe dapat memberikan animasi yang menarik dan jelas untuk
membuat perkuliahan lebih menghibur dan mahasiswa lebih memperhatikan kelas, serta
membantu mahasiswa dalam lebih memahami materi pelajaran dan meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa.

Karena visualisasi berupa visual bergerak dan musik ditawarkan, penggunaan media
video dapat mendorong ide-ide inovatif dari siswa. Selain itu, media visual membuat belajar
menjadi lebih menarik, sehingga siswa tidak mudah bosan, dan dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Pengaruh Media Videoscribe Sparkol Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Sistem
Komputer Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lova Aulia Savina Refonita, penggunaan
media Videoscribe Sparkol memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar
siswa.

Menurut wawancara peneliti dengan salah satu guru di SDS Jamiyyatul Hujjaj
Bukittinggi, Bapak Ade Rama Afrizona Putra S.Pd, guru tidak menggunakan media video
berbasis sparkol videoscribe dalam proses pembelajaran, melainkan mengandalkan media
tradisional seperti media cetak. buku, membuat pembelajaran kurang menarik, membuat
siswa bosan, mudah bosan, dan kurang fokus selama proses pembelajaran, sebagian siswa
melamun.

Sesuai dengan wuraian di atas, guru harus menggunakan berbagai media
pembelajaran dalam proses pembelajaran, antara lain media Sparkol Videoscribe sebagai
media pembelajaran selain media tradisional, agar siswa dapat berpartisipasi dalam
pembelajaran, tertarik untuk belajar, dan termotivasi untuk belajar. mempelajari. murid.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka diajukanlah penelitian dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Media Videoscribe Sparkol Terhadap Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran
TIK Di SDS Peneliti SDS Jamiyyatul Hujjaj Bukittinggi”.

ogkwnE
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pendekatan kuantitatif untuk
pembelajaran adalah salah satu di mana data dikumpulkan secara numerik. Penelitian
eksperimental digunakan, yaitu memberikan terapi atau pengobatan kepada seseorang
untuk mempengaruhi bagaimana hal itu mempengaruhi subjek penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi-experimental, yaitu menggunakan
kelompok  kontrol tetapi tidak dapat sepenuhnya mengontrol faktor luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain Kelompok Kontrol Tidak Ekuivalen
digunakan sebagai Desain Kuasi Eksperimental, yang mencakup pretest sebelum perawatan
dan posttest setelah perawatan.

Desain Nonequivalent Control Group Design menggunakan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.

Tabel 1. Desain Nonequivalent control group

Kelompok Pretes
t

Eksperimen 01 X 02

Kontrol 03 - 04

Perlakuan Posttest

Kajian ini akan berlangsung hingga Maret 2022 di SDS Jamiyyatul Hujjaj Bukittinggi
yang beralamat di Jl. Bonjo Baru, Tarok Dipo, Kec. Guguk Panjang, Kota Bukittinggi,
Sumatera Barat.

Ungkapan "populasi" mengacu pada hal-hal atau orang-orang dengan kualitas tertentu
yang peneliti pilih untuk diselidiki dan ditarik kesimpulannya. Definisi lain dari populasi
mencakup hewan dan benda alam lainnya selain manusia.

Peserta penelitian ini meliputi tiga SDS lokal Jamiyyatul Hujjaj Bukittinggi, Kec.
Guguk Panjang, dan Kota Bukittinggi..

Dalam hal ukuran dan karakteristik, sampel mewakili populasi. Jika populasi sangat
besar dan peneliti tidak dapat mengeksplorasi setiap aspeknya, misalnya karena kekurangan
waktu, dana, atau tenaga, peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
masyarakat..

Purposive sampling digunakan dalam teknik pengambilan sampel, yaitu proses
mengidentifikasi sampel dengan pertimbangan tertentu. Sebelum pemgambilan sampel
dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas sampel.

Karena penelitian eksperimen membutuhkan dua kelas yaitu kelas VA dan kelas VB
yang berjumlah 54 orang yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, dengan kelas VA
yang berjumlah 28 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas VB yang berjumlah 28
orang. sebagai kelas kontrol.

Instrumen adalah alat yang digunakan di lapangan untuk mengumpulkan data.
Kuesioner adalah strategi pengumpulan data yang mengajukan pertanyaan kepada
responden atau membuat klaim. Kuesioner dibagikan kepada orang lain dengan harapan
ada yang bersedia memberikan evaluasi atau jawaban sebagai tanggapan atas permintaan
pengguna.

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup. Responden diberi nomor, satu
untuk kelas eksperimen dan satu untuk kelas kontrol, sehingga motivasi belajar siswa media
berbasis Sparkol Videoscribe dapat dibandingkan dengan motivasi belajar siswa media
tradisional.

Kuesioner adalah strategi pengumpulan data yang mengajukan pertanyaan kepada
responden atau membuat klaim. Kuesioner dibagikan kepada orang lain dengan harapan
ada yang bersedia memberikan evaluasi atau jawaban sebagai tanggapan atas permintaan
pengguna.

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup. Responden diberi nomor, satu
untuk kelas eksperimen dan satu untuk kelas kontrol, guna membandingkan motivasi belajar
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siswa yang belajar menggunakan media berbasis Sparkol Videoscribe dengan motivasi
belajar siswa yang belajar menggunakan media tradisional.

Tabel 2. Kriteria Penyekoran
Kriteria Poin Pernyataan

Selalu

Sering

Kadang- Kadang
Jarang

Tidak Pernah

RINWA~ O

Uji validasi dilakukan terhadap tiga orang ahli dalam tiga ranah, meliputi aspek
konstruksi, aspek isi, dan unsur kebahasaan, sebelum menyebarkan kuesioner kepada
responden. Kuesioner baru dapat diberikan setelah legitimasi kuesioner sebelumnya
terbukti. Setelah pengumpulan data dari kuesioner, dilakukan analisis data yang meliputi uiji
yang diperlukan seperti uji normalitas dan homogenitas, serta uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana media pembelajaran
berbasis sparkol videoscribe dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di SDS Jamiyyatul
Hujjaj Bukittinggi. Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan dua ruang
kelas, satu eksperimen dan satu kontrol, dengan kelas eksperimen menggunakan media
videoscribe sparkol dalam proses pembelajaran dan kelas kontrol menggunakan media
tradisional. Hasil penelitian disajikan sebagai skor sebelum dan sesudah tes untuk kelompok
eksperimen dan kontrol. Data tersebut kemudian dianalisis dengan IBM SPSS Statistics 27.

Uji validitas menunjukkan bahwa kuesioner yang dihasilkan oleh peneliti adalah sah; ini
ditunjukkan oleh tiga validator, seperti yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Ahli
NO Aspekyangdinilai Rata-Rata Kategori

1 Aspek Konstruk 0,84 Valid
2 Aspek Konten 0,62 Valid
3 Aspek Kebahasaaan 0,75 Valid

Rata-Rata 0,73 Valid

Uji normalitas dan homogenitas digunakan dalam ujian prasyarat. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara teratur atau tidak. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, dibuktikan dengan perolehan
nilai semua variabel yang sig. > 0,05 dengan pengujian menggunakan Shapiro Wilk,
seperti terlihat pada tabel di bawah ini.

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorow-Smirmoy” Shapiro-WWilk

kelas Statistic of Sig. Statistic  df Sig.
Motivasi Pre-Test 11 27 200 BE3 27 231
Belgjar eksperimen

Pos-Test .0ag 7 200 R=rhl 27 G20

eksperimen

Pre-Test kontrol 152 27 A13 B34 27 JOE5

Posi-Test konirol 11a 27 200 287 27 534

*. This is & lower bound of the true significance.

a. Lillisfors Significance Comection
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Setelah uji normalitas, uji homogenitas dilakukan untuk menilai apakah varians sampel
dari populasi yang sama seragam atau tidak. Pemilihan tersebut berdasarkan asumsi bahwa
jika sig > 0,05 maka data homogen, dan jika sig 0,05 maka data tidak homogen. Uji
homogenitas juga menunjukkan data homogen, dibuktikan dengan hasil signifikan sebesar
0,739 yang menunjukkan sig > 0,05. Hasil uji homogenitas ditunjukkan pada tabel di bawah
ini.

Gambar 2. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Leven
e
Statisti
C dfl df2 Sig.
Motivas Based on 112 1 52 ,739
i BelajarMean
Siswa Based on , 119 1 52 731
Median
Based on , 119 148,5 ,731
Median and 45
with adjusted
df
Based on ,100 1 52 ,753

trimmed mean

Setelah uji syarat selesai dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah
penggunaan bahan ajar berbasis Sparkol Videoscribe berpengaruh terhadap motivasi
belajar siswa.

Setelah selesainya uji normalitas dan homogenitas, serta uji prekursor, dilakukan uji
hipotesis untuk melihat apakah media pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. UjiT Sampel Berpasangan dan Uji Sampel
Independen digunakan untuk menyelidiki hipotesis.

Uji - t Berpasangan (Paired Samples T Test)

Paired tb-test adalah prosedur pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak
berdiri sendiri (berpasangan). Uji Paired Sample T-test digunakan untuk menguji efikasi
pengobatan yang ditunjukkan dengan perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah terapi.

Jika itcount > ttabel pada taraf signifikan n5% dan sig. 0,05 maka ada peningkatan
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan, dan jika thitung tabel pada taraf
signifikan 5% dan sig. > 0,05, maka tidak ada peningkatan motivasi belajar siswa sebelum
dan sesudah perlakuan.

Berikut penjelasan hasil pengujian hipotesis dengan uji t Paired Samples T Test. :
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Uji-t Berpasangan pretest dan posttest kelas eksperimen
Gambar 3. Hasil Uji Paired Samples T-tes Kelas Eksperimen

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
[nterval of the

S0 SiErr  Difeence
Mean Deviaon  Mean  Lower  Upper  t
Pair sebelum ST O 3 7 O S 1
1 periakuan- 11,74
setelah periakuan 1

Angka thitung adalah 7,093 dengan signifikansi 0,000, sesuai tabel di atas. Nilai
ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan df 25 adalah 1,708 sehingga nilai thitung > ttabel
yaitu 7,093 > 1,708, halini menunjukkan bahwa media pembelajaran Sparkol Videoscribe
berpengaruh besar terhadap motivasi belajar siswa kelas eksperimen.

Uji-t Berpasangan pretest dan posttest kelas kontrol

Gambar 4. Hasil Uji Paired Samples T-tes Kelas Kontrol

Pired Sumpes T

Selanjutnya nilai thitung sebesar 0,921 dengan signifikansi 0,365, menunjukkan bahwa
sig. (2-ekor) lebih besar dari 0,000. Nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan df 25
adalah 1,708, sehingga thitung ttabel adalah 0,9211,708, menunjukkan bahwa perlakuan
dengan media pembelajaran konvensional tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar siswa kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil uji Paired Samples T-test dari sampel yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar kelas eksperimen meningkat
dibandingkan dengan kelas eksperimen, dengan peningkatan pada kelas eksperimen
sebesar 11,74 sedangkan kelas kontrol hanya meningkat sebesar 3,81.

Uji Independent Sample T-test

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t yaitu Independent Sample T-test
terhadap post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kriteria pengambilan keputusan
adalah sebagai berikut :

Ha = Terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe
terhadap motivasi belajar siswa
Ho = Tidak terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis Sparkol

Videoscribe terhadap motivasi belajar siswa
Hasil perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut.
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Gambar 5. Hasil Uji Hipotesis
IndependentSamles Test

IndependentSamples Efet Sizes

Kesimpulan dibuat atas dasar bahwa jika thitung > ttabel maka Ho ditolak pada taraf
substansial 5%. Berdasarkan tabel di atas, nilai thitung = 4,929 dan nilai ttabel = 1,674 pada
df 52, yang berarti nilai thitung > ttabel yaitu 4,929 > 1,674, sehingga dapat diartikan bahwa:
“Ada pengaruh terhadap Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscribe
Motivasi Belajar Siswa di SDS Jamiyyatul Hujjaj Bukittinggi”.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SDS Jamiyyatul Hujjaj Bukittinggi dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe terhadap motivasi
belajar siswa. Program IBM SPSS Statistics 27 digunakan untuk mengolah data dalam
penelitian ini.

Tes prasyarat dilakukan terlebih dahulu. Diawali dengan uji normalitas,
diketahui bahwa data berdistribusi normal dengan nilai signifikan (Sig) untuk semua
data pada uji Shapiro-Wilk > 0,05. Setelah dilakukan uji normalitas, dilakukan uji
homogenitas (similarity) pada daerah tertentu dari sampel, dengan hasil yang menunjukkan
bahwa data bersifat homogen dengan nilai signifikansi sebesar 0,739 yaitu sig > 0,05 artinya
0,739 > 0,05.

Setelah uji prasyarat selesai, dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah Ha
yang menyatakan ada pengaruh penggunaan media Sparkol Videoscribe
terhadap motivasi belajar siswa, atau Ho yang menyatakan tidak ada pengaruh
penggunaan media Sparkol Videoscribe terhadap motivasi belajar siswa. motivasi belajar
siswa, diterima di SDS Jam'iyyatul Bukittinggi.

Alat IBM SPSS Statistics 27 digunakan untuk menguji hipotesis, dengan kriteria
keputusan adalah jika thitung > ttabel pada taraf signifikan 5%, maka Ho ditolak dan Ha
disetujui. Hasil analisis pengujian hipotesis menunjukkan nilai thitung sebesar 4,929 dan nilai
ttabel sebesar 1,674, menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu 4,929 > 1,674. Berdasarkan
perhitungan tersebut, Ha diterima dan Ho ditolak, yang menunjukkan bahwa ada pengaruh
media Sparkol Videoscribe terhadap motivasi belajar siswa di SDS Jam'iyyatul Bukittinggi
atau Ho, yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh media Sparkol Videoscribe terhadap
motivasi belajar siswa. di SDS Jam'iyyatul Bukittinggi.

Jika dibandingkan dengan penelitian Lova Aulia Savina Refonita dengan judul
“Pengaruh Media Videoscribe Sparkol Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Sistem Komputer” dengan hasil pengujian hipotesis dengan koefisien korelasi
(rhitung) sebesar r0,729 sedangkan n(rtabel) sebesar 0,367, membuktikan bahwa media
Videoscribe Sparkol berpengaruh kuat terhadap motivasi belajar siswa.

Selanjutnya jika dibandingkan dengan penelitian Laili Salsabilatul Izza dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscribe Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas VII Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MTs Negeri 1
Mojokerto” dengan hasil pengujian hipotesis dengan regresi sederhana uji dengan (thitung)

Jurnal Pendidikan Tambusai ek



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 32187-32196
ISSN: 2614-3097(online) Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023

adalah 5,735 sedangkan (ttabel) adalah 2017, thitung > ttabel membuktikan bahwa ada
pengaruh yang kuat antara penggunaan Sparkol.

Selanjutnya apabila hasil one sample t test dibandingkan dengan penelitian Imas
Masitoh yang berjudul “Pengaruh Media Videoscribe Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada
Materi Pelajaran Sejarah Bahasa Indonesia Pada Masa Kekuasaan Belanda Tahun 1816 —
1942 Di Kelas XI IPS 1 MAN 2 Kuningan” Dengan demikian Ha disetujui sedangkan Ho
ditolak, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media Sparkol Videoscribe berpengaruh
besar terhadap motivasi belajar siswa.

Jika dibandingkan dengan penelitian Laillatun Nisfia dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Media Videoscribe Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD N Gajahrejo | Purwodadi” dengan hasil uiji t
berpasangan didapatkan hasil bahwa ada perbedaan antara hasil pretest dan hasil posttest
dengan sig. 2 yang artinya ada pengaruh yang kuat antara penggunaan Sparkol.

Berikut perbandingan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firda Viryal Nafisah dan
Puri Pramudiani yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Sparkol Videoscribe Terhadap
Motivasi Belajar Matematika Pada Materi Pecahan Pada Siswa Sekolah Dasar” dengan hasil
uji t diperoleh sig. (2-tailed) sebesar 0,001 0,05 dimana Ho ditolak dan Ha diterima, hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara penggunaan media Sparkol
Videoscribe terhadap hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada
BAB sebelumnya, dapat disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan media Sparkol
Videoscribe terhadap motivasi belajar siswa di SDS Jam'iyyatul Bukittinggi. Hal ini
dibuktikan dengan uji hipotesis dengan taraf signifikan 5% yang menunjukkan bahwa nilai
thiung = 4,929 sedangkan nilai tiael = 1,674 yang berarti nilai thiwung > tiave Yaitu 4,929 > 1,674.
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh bahwa H, diterima dan H, ditolak artinya
terdapat pengaruh penggunaan media Sparkol Videoscribe terhadap motivasibelajar
siswa di SDS Jam’iyyatul Bukittinggi.
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